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BAB VI. PENUTUP 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi serta pengujian aplikasi 

pemetaan ekonomi keuskupan Ketapang, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Aplikasi dapat memudahkan staf pengurus keuskupan Ketapang dalam 

melakukan pemetaan ekonomi dalam segi keakuratan data serta efisiensi 

dalam mengumpulkan sampel masing-masing paroki.  

b. Dalam aspek ekonomi secara keseluruhan (Seluruh bab pertanyaan yang ada 

pada formulir pertanyaan), didapatkan hasil yaitu paroki Gemma Galgani 

(Kota Ketapang) memiliki indeks bobot tertinggi dengan angka 22,92. Lalu 

paroki Botong (Desa Kualan Hulu) memiliki indeks bobot terendah dengan 

angka 14,71. Sedangkan dalam cakupan wilayah stasi, stasi Ketapang 

(Paroki Gemma Galgani) memiliki indeks bobot ekonomi secara 

keseluruhan dengan bobot 23,06 dan stasi Mungguk Naning (Paroki 

Meraban Desa Kualan Hilir) memiliki indeks bobot terendah yaitu 11,86. 

Dalam aspek-aspek ekonomi perihal penghasilan yang didapat dari panen, 

paroki tembelina memiliki indeks tertinggi dengan angka 18,60 dalam hal 

panen tanaman keras. Paroki menyumbung memiliki indeks tertinggi dalam 

hal panen tanaman pangan dengan indeks 17,97. Dan paroki simpang dua 

memiliki indeks tertinggi dalam hal panen hewan ternak dengan indeks 

18,29. 

 

1.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan aplikasi pemetaan ekonomi 

keuskupan Ketapang ini yaitu :  

a. Pada saat infrastruktur di kota Ketapang secara keseluruhan sudah memadai 

dalam hal koneksi internet, basis data pemetaan ekonomi diunggah secara 
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online sehingga memungkinkan kegiatan pemetaan ekonomi dapat 

dilakukan pada perangkat komputer/laptop staf keuskupan Ketapang 

kapanpun dan dimanapun. 

b. Aplikasi pemetaan ekonomi keuskupan Ketapang memerlukan sumber daya 

manusia pengembang lagi untuk penyempurnaan maupun penambahan 

fungsi-fungsi yang belum ada yang tidak terpikirkan oleh penulis pada saat 

dokumen ini dibuat. 
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